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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Representasi merupakan salah satu topik yang paling banyak diangkat dalam
penelitian ilmu komunikasi. Representasi sebenarnya adalah bagian dari pendekatan
kritis, yang cocok digunakan saat melihat isi atau yang direkonstruksi oleh media
massa, termasuk film (Irawan, 2014).

Kajian tentang representasi perempuan, termasuk di dalam industri perfilman,
menjadi salah satu kajian yang cukup banyak didalami dalam membahas tentang
representasi. Permasalahan ini menjadi menarik karena adanya perjuangan
kesetaraan gender dan gerakan feminisme yang Kini terus berkembang di dunia,
seakan masih belum menyentuh pada kehadiran perempuan di layar sinema. Di layar
bioskop, meski selalu mendapat tempat dan hadir dalam layar sinema, kehadiran
perempuan dalam film ternyata tidak mendapat tempat yang diperhitungkan dari segi
kemampuan akting yang mereka perlihatkan. Sebaliknya, banyak kehadiran dan
peran perempuan di industri perfilman yang memang sekadar mengandalkan fisik,
sehingga mereka lebih dikenal karena keseksian dan ukuran anggota tubuh
tertentunya saja. Tegasnya, perempuan masih lebih banyak dikenal karena
kecantikan dan keseksiannya dibandingkan dengan kemampuan aktingnya yang luar

biasa.

Kesetaraan gender ini juga didukung oleh Emma Watson, seorang aktris
Hollywood ketika tepat 14 Juli 2014 lalu, ia resmi ditunjuk PBB sebagai Women
Goodwill Ambassador. Emma Watson kemudian memberikan sambutan di hadapan
beberapa kelompok perempuan, di sebuah acara Parlemen Uruguay. Dalam acara
tersebut, ia memperkenalkan kampanye HeForShe, dengan harapan supaya makin
banyak perempuan yang bisa terpilih di bidang politik. Pidato tersebut mendapat

tepuk tangan dari penonton dan wakil presiden Uruguay, Danilo Astori.



Tak berhenti sampai situ, Sarjana Sastra dari Brown University ini kembali unjuk
gigi di hadapan para dewan PBB. Masih dengan kampanye HeForShe, kala itu ia
tidak hanya mengajak perempuan untuk aware dengan permasalahan gender, namun
juga mengundang para pria untuk terlibat dalam kampanye tersebut. Sebagai
gambaran tentang pentingnya masalah kesetaraan gender, Emma memberi contoh

nyata yang pernah ia alami dalam hidupnya (www.getscoop.com, 2014).

Gerakan feminisme dunia serta gelombang gerakan perempuan muda
menunjukkan masa depan yang cerah bagi para pendukung Kkesetaraan
gender. Dimana pada tahun 2014, cukup banyak perempuan muda berprestasi
yang diakui dunia. Seperti, Malala Yousafzai seorang peraih hadiah Nobel
perdamaian di usia yang belum genap 18 tahun, sekaligus menjadi penerima
Nobel termuda sepanjang sejarah dan mengirim pesan ke gadis di seluruh
dunia bahwa mereka memiliki kekuatan untuk mengubah dunia. Kemudian
Meltem Avcil seorang wanita yang mengkampanyekan tanpa lelah untuk
pengobatan perempuan dan anak perempuan yang mencari suaka serta
mengenai perjuangannya dan berjanji untuk mengakhiri penahanan ibu hamil
dan korban perdagangan manusia, dan meluncurkan penyelidikan atas
perlakuan terhadap tahanan di pusat penahanan imigrasi di Yarl Wood.
Kemudian Fahma Mohamed dan Muna Hassan bersama dengan tim perempuan
muda dari amal pemuda mengintegrasikan Bristol, para aktivis berhasil
membujuk Michael Gove untuk menghubungi setiap sekolah tentang mutilasi
alat kelamin perempuan (FGM), serta mengumpulkan 250.000 tanda tangan
petisi dan memenangkan dukungan dari Ban Ki-moon, Sekjen
PBB. Kemudian Megan Beech dimana menjadi berita utama tahun 2014
dengan penerbitan buku puisi pertamanya berjudul "When | Grow Up | Want
to be Mary Beard". Dengan puisi ini, Beech seolah menangani 99 masalah
seksisme dalam budaya populer. Beech menggunakan puisi untuk
mengeksplorasi dan menyebarkan ide-ide feminis ke khalayak luas. Kemudian
Juni Eric-Udorie yaitu aktivis feminis yang bersemangat yang duduk di panel
penasehat pemuda Rencana Inggris, menulis untuk Girls 'Globe, mengambil

tindakan untuk memberdayakan perempuan dalam masyarakat dan juga


http://www.getscoop.com/

berkampanye melawan FGM. Dia menyuarakan perjuangannya di blogosphere,
mengadvokasi isu-isu dari olok-olok korban menyalahkan serta mengibarkan
bendera untuk penggunaan yang lebih luas dari kata vagina. Kemudian Yas
Necati yaitu wanita yang mengkampanyekan untuk No More Page
3, Campaign4Consent, #SREnow dan #PassltOn, blog yang ditujukan untuk
menggerakkan para gadis mencari titik temu isu-isu feminis. Dia telah
berbicara dengan orang-orang muda lainnya tentang menjadi juru kampanye
feminisme. la berbicara di universitas, mengambil bagian dalam debat panel,
protes terorganisir dan memperjuangkan persetujuan pada Dberita
BBC. Kemudian Maggie Cole seorang anak perempuan berusia tujuh tahun,
yang membujuk Tesco untuk mengubah tanda-tanda di toko-toko yang disebut
superhero barang dagangan “untuk anak laki-laki". Terakhir adalah
Kampanye #PassItOn. Didukung oleh Seksisme Setiap hari, sekelompok
perempuan muda inspirasi datang bersama-sama untuk meluncurkan
#PassltOn, kampanye oleh dan untuk orang-orang muda yang bertujuan untuk
mengatasi kesalahpahaman tentang persetujuan seksual. Menggunakan
Tumblr, Facebook, dan platform media sosial lainnya, mereka memberdayakan
rekan-rekan mereka untuk melepaskan kreativitas mereka dan menyebarkan

pesan-pesan positif tentang hubungan yang sehat. (www.suara.com, 2014).

Bertepatan dengan hal tersebut pada tahun 2014, Walt Disney Picture,
kembali mengeluarkan film terbarunya yang berjudul Maleficent. Film ini adalah
kemasan ulang film Sleeping Beauty, dimana sudut pandang yang diambil dari film
ini adalah penyihir jahat yang memberikan kutukan kepada Putri Aurora sewaktu
kecil. Pada film Maleficent ini, Robert Stromberg (Sutradara dari film Maleficent)
juga mengemas ulang film Sleeping Beauty (1959) dari film kartun menjadi live
action. Selain itu, sejak tahun 1937, Walt Disney Pictures telah berhasil melahirkan
film-film yang menjadikan perempuan sebagai pemeran utama dimana film-film
tersebut merupakan film terkenal sepanjang masa mulai dari film Snow White (1937),
Cinderella (1950), Sleeping Beauty (1959), Beauty and The Beast (1991), Princess
and The Frog (2009), Brave (2012).


http://www.suara.com/

Kisah Putri Aurora dalam Sleeping Beauty (1959) dan Putri Aurora dalam
film Maleficent (2014) juga mengisahkan hal yang sama, yaitu seorang putri raja
yang dikutuk sewaktu bayi oleh seorang penyihir jahat yang ternyata memiliki
dendam dengan ayahnya. Aurora digambarkan sebagai seorang gadis muda yang
cantik, bersuara merdu dan baik hati. Di saat perayaan kelahirannya, ayah Aurora
atau Raja Stefan mengundang seluruh penduduk kerajaan tidak terkecuali ketiga peri
baik, yaitu Flittle, Knotgrass, dan Thistletwit. Namun, kerajaan tidak mengundang
satu orang, yaitu peri jahat bernama Maleficent. Sejak itu, Maleficent yang geram
memberikan kutukan pada Aurora agar meninggal di usianya yang keenam belas saat
dia menyentuhkan jarinya pada jarum alat pintal.

Penelitian ini hanya dibatasi pada pada klasifikasi narasi menururt Tvzetan
Todorov. Tzvetan Todorov mengatakan bahwa suatu cerita memiliki bagian awal
bagian tengah dan bagian akhir. Atau disebut dengan istilah alur cerita. Penelitian ini
ingin menganalisis bagaimana representasi feminisme pada film Maleficent
khususnya adegan-adegan serta dialog-dialog yang mencirikan representasi

feminisme.

Berdasarkan hal diatas penulis mengambil judul penelitian yaitu,
“Representasi Feminisme Dalam Film Maleficent (Analisis Naratif Dengan

Model Tzvetan Todorov)”.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya maka dalam
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana representasi feminisme

dalam film Maleficent?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui representasi feminisme film Maleficent berdasarkan analisis naratif

dengan model Tzvetan Todorov.



1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut :
1. Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini sekurang-kurangnya terdapat dua
manfaat yang akan didapat, yaitu :
a. Manfaat Teoritis
Menjadi karya ilmiah yang bisa berkaitan tentang teori analisis naratif dari
Tzvetan Todorov dan menambah pemahaman tentang analisis naratif
representative feminisme pada film. Serta menjadi referensi untuk peneliti lain
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan analisis naratif.
b. Manfaat Praktis
Diharapkan dari hasil ini untuk menambah pengetahuan tentang penggunaan
fungsi-fungsi dari Tzvetan Todorov dengan membedah unsur narasi di dalam
sebuah film.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan pada penelitian bertujuan untuk mendukung dan memberikan referensi
kepada penelitian lain. Selain itu akan memberikan tambahan pemikiran
komunikasi terutama dalam topik naratif dan film.

1.5  Tahapan Penelitian

Dalam tahapan penelitian ini perlu untuk mengetahui tahapan-tahapan dalam
sebuah penelitian. Untuk itu penulis harus membuat beberapa tahapan penelitian dan
menyusun tahapan tersebut. Dengan begitu penulis akan mengetahui secara
sistematis agar didapatkan hasil yang sistematis pula. Dalam menyusun penelitian
ini, penulis mengambil sebuah film yaitu Maleficent. Kemudian penulis mencari
teori-teori yang relevan serta literatur yang mendukung dan berkaitan agar keabsahan
dari data film tersebut menjadi kuat. Teori yang menjadi fokus penelitian ini adalah
teori naratif dengan menggunakan fungsi naratif dari Tzvetan Todorov. Setelah itu
peneliti melakukan penelitian dengan ruang lingkup berdasarkan fungsi dari Tzvetan
Todorov. Setelah analisis dilakukan, peneliti dapat menemukan hasil akhir dan

menyimpulkan film Maleficent berdasarkan teori yang akan dipakai.



Dalam penelitian ini, penulis melalui beberapa tahap di dalam proses

penelitian. Tahap-tahap tersebut adalah:

1. Pelaksanaan Penelitian
Sebelum melaksanakan tahap pelaksanaan penelitian, penulis melakukan
pencarian topik dan menentukan judul yang tepat untuk penelitian ini. Dalam
tahap pelaksanaan penelitian, penulis melakukan pencarian data-data yang
bersangkutan dengan topik penelitian yang sudah di dapat dan kemudian
dihubungkan dengan Ilmu Komunikasi, yaitu sesuai dengan jurusan yang penulis
ambil. Dengan tahap ini, penulis harus banyak mengumpulkan data yang
diantaranya melalui buku, artikel, jurnal, maupun skripsi literatur. Data yang di
cari oleh penulis yaitu data skunder, karena penulis meneliti sebuah film
Maleficent. Data skunder adalah data yang didapat penulis melalui buku, jurnal,
artikel, maupun skripsi literatur yang berisikan teori-teori yang sesuai dengan
objek yang diteliti.

2. Penyusunan Laporan Penelitian
Sebelum melakukan tahap ini, penulis melakukan tahap penelitian yang berfungsi
sebagai pelengkap data supaya bisa disusun pada tahap Penyusunan Laporan
Penelitian. Penulis sudah mendapatkan seluruh data yang diperlukan, kemudian
melakukan validitas data, yaitu menilai keabsahan dari data-data yang didapat.
Setelah itu, penulis melakukan hasil akhir penelitian, yaitu membuat kesimpulan
dan saran dari seluruh data yang telah didapat dari semua sumber.

3. Sidang Laporan Penelitian
Setelah melalui beberapa tahap diatas, penulis melakukan tahap Sidang Laporan
Penelitian, yaitu dimana penulis mempresentasikan apa yang telah diteliti dengan

topik yang sudah diambil dengan baik.



1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dimana saja karena fokus penelitian analisis naratif tidak
terkait dengan tempat penelitian.
Tabel 1.1
Tahap Waktu

No Tahapan Bulan

Desember | Januari | Februari | Maret April

1 Pelaksanaan

Penelitian

2 Penyusunan
Laporan

Penelitian

3 Sidang
Laporan

Penelitian




